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ABSTRAK

Helmi Yahya :Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning  Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Diklat Menggunakan  Hasil
Pengukuran Kelas X TITL di SMK N 1 Pariaman

Pembimbing : 1.Dr. H. Sukardi, MT
2. Asnil, S.Pd, M.Eng

Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah model pembelajaran
mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) yang digunakan guru saat
ini belum mampu membuat siswa berfikir kritis dan kreatif dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya. Siswa hanya berpedoman pada penjelasan yang
disampaikan guru. Hal ini menyebabkan penguasaan siswa rendah dan tergambar
melalui nilainya, yaitu masih banyak siswa memperoleh nilai dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (58,3%).

Penelitan pengaruh penerapan model problem based learning terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata diklat menggunakan hasil pengukuran
ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Subjek
penelitian adalah siswa kelas X TITL SMK N 1 Pariaman berjumlah 108 siswa.
Penentuan subjek dilakukan dengan teknik random sampling, sehingga terpilih
siswa kelas X TITL 3 sebagai kelas eksperimen, X TITL 2 sebagai kelas kontrol
dan X TITL 1 sebagai kelas uji coba yang telah diuji anava. Pengumpulan data
penelitian menggunakan hasil posttest berupa soal objektif sebanyak 30 item yang
telah di uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda soal. Data yang
sudah diperoleh dianalisis menggunakan uji beda dua rata-rata (uji t).

Melalui hasil penelitian diperoleh data nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 81,36 (setelah penerapan model problem based learning) dan kelas
kontrol sebesar 70,17 (setelah penerapan model pembelajaran konvensional), dan
berdasarkan uji t, diperoleh thiwng Sebesar 6,533 dan tpe Sebesar 1,998 dengan alfa
0,05. Berarti terdapat pengaruh penerapan model problem based learning
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X TITL di SMK N 1 Pariaman.

Kata kunci: Problem Based Learning, Menggunakan Hasil Pengukuran,
Peningkatan Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu investasi yang paling berharga dalam
bentuk peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), untuk
pembangunan suatu bangsa. Kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauhmana
suatu masyarakat menempuh pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang
dimiliki oleh suatu masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut.
Kualitas pendidikan dalam menciptakan bangsa yang maju, tidak hanya
dilihat dari kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauhmana
lulusan (output) suatu pendidikan. Lebih lanjut, pendidikan yang berkualitas,
dimaksudkan untuk membangun manusia seutuhnya, sebagaimana tahapan
dalam penyelenggaraan pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan dilakukan dalam tiga jalur, yaitu
pendidikan formal, pendidikan non formal, dan pendidikan informal.
Hakikatnya pendidikan yang menyumbang pembangunan sebuah bangsa
melalui tiga jalur pendidikan tersebut. Tim Dosen (2012: 100) menyatakan
bahwa “Ketiga jalur pendidikan tersebut merupakan trilogi pendidikan yang
sinergis membangun bangsa melalui pembangunan Sumber Daya Manusia
(SDM), dari tidak tahu menjadi tahu, dari terampil menjadi terampil, dan dari
terampil menjadi ahli”.

Sumbangan  pendidikan  terhadap bangsa bukan  sekedar

penyelenggaraan pendidikan, tetapi melalui pendidikan yang bermutu, baik



dari segi input, proses, output maupun outcome. Input pendidikan yang
bermutu terdiri dari pendidik yang bermutu, siswa yang bermutu, kurikulum
yang bermutu, fasilitas yang bermutu, dan berbagai aspek penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu adalah proses
pembelajaran yang bermutu. Output yang bermutu adalah lulusan yang
memiliki kompetensi yang diisyaratkan. Sedangkan outcome pendidikan
yang bermutu adalah lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan
tinggi atau yang terserap oleh dunia industri atau dunia usaha.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
yang menghasilkan pekerja teknik tingkat menengah, yang dibutuhkan oleh
dunia industri atau dunia usaha. Lulusan SMK yang bermutu ditandai dengan
kompetensi siswa sebagai pekerja teknik, yang relevan dengan kebutuhan
dunia industri. Terwujudnya kompetensi siswa yang bermutu dilakukan oleh
pihak sekolah, terutama guru sebagai pendidik yang melaksanakan proses
pembelajaran. Setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru, harus
mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan
program keahlian. Tercapainya tujuan pembelajaran akan menciptakan
kompetensi lulusan yang bermutu, sehingga dapat dipercaya dan digunakan
oleh industri. Selain itu, untuk mewujudkan kompetensi keahlian siswa yang
bermutu, pengetahuan dan keterampilan yang relevan harus ditanamkan
kepada siswa SMK sebagai bekal masuk ke dunia industri. Penanaman
pengetahuan dan keterampilan siswa di SMK tersebut, dilakukan dengan

terciptanya hubungan timbal balik antara dunia sekolah dan dunia industri.



Dunia industri juga mempunyai peran penting untuk memberikan pendidikan
kepada siswa SMK. Melalui pendidikan oleh dunia industri akan terciptanya
kesesuaian antara kompetensi siswa yang dibutuhkan, dengan pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah.

Guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran, pemilihan metode,
strategi pembelajaran serta kelengkapan sarana dan prasarana Yyang
mendukung, dalam setiap proses pembelajaran, harus dilakukan dengan baik.
Guru harus mampu menggunakan model pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan materi pelajaran di dalam kelas. Lebih lanjut, dilengkapi dengan
ketersediaan alat-alat praktek yang cukup, untuk melakukan praktek
mengenai materi yang diajarkan. Tersedianya alat-alat praktek akan
menjadikan siswa terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Sesuai
dengan tujuan pembelajaran, seharusnya siswa dilibatkan untuk aktif
memecahkan permasalahan dalam pembelajarannya. Keterlibatan dalam
pemecahan masalah tersebut, akan memberikan pengalaman dan makna
tersendiri bagi siswa.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada kelas X TITL
SMKN 1 Pariaman 14 November sampai dengan 14 Desember 2016,
diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran Menggunakan Hasil
Pengukuran (MHP) masih berpusat pada guru. Pada umumnya guru mata
pelajaran  MHP masih  menggunakan model konvensional dalam
menyampaikan konsep pelajaran. Indikasinya terkait dari pembelajaran yang

dilaksanakan dengan metode ceramah yang hanya menggunakan media



sederhana (papan tulis). Model pembelajaran konvensional lebih
menitikberatkan pada keaktifan guru sehingga sedikit ruang untuk siswa
mengeluarkan kemampuannya. Pola pembelajaran MHP di kelas diawali
dengan penjelasan materi oleh guru, siswa hanya mendengarkan, mencatat
serta mengerjakan latihan soal yang diberikan guru dan diakhiri dengan
pemberian tugas. Hal ini membuat proses pembelajaran hanya berlangsung
satu arah, sementara siswa cenderung pasif. Akibatnya siswa merasa bosan
dalam pembelajaran MHP. Siswa cenderung melakukan aktivitas lain yang
lebih menarik perhatian, misalnya seperti bermain dan mengobrol dengan
teman lainnya.

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa cenderung bersikap pasif,
enggan bertanya, takut salah atau malu untuk bertanya dan siswa jarang
berdiskusi dengan teman lainnya. Siswa hanya menerima informasi dari guru
tanpa berusaha untuk memahaminya, sehingga ketika guru menanyakan
kembali mengenai konsep yang sedang dibicarakan, siswa tidak bisa
menjawabnya dengan benar. Hal inilah yang mengakibatkan pola belajar
siswa cenderung menghafal, serta kemampuan berfikir, pemecahan masalah
dan daya analisis siswa kurang berkembang. Untuk mengatasi masalah
tersebut siswa melakukannya dengan cara menyalin tugas teman lainnya,
pengetahuan atau pemahaman siswa hanya sebatas penyampaian materi dari
guru, siswa tidak mampu berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan

mereka untuk memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari persentase



ketuntasan belajar siswa kelas X TITL pada mata pelajaran MHP pada tabel
1.

Tabel 1. Persentase Nilai Rata-Rata Ujian Semester Ganjil Siswa Kelas X
TITL Semester Juli-Desember pada Mata Diklat Menggunakan Hasil
Pengukuran di SMKN 1 Pariaman

Siswa yang Tuntas Siswa yang
Kelas Jgir:vl\?; KKM < ;:gsentase TldakTunthsrs(;YtZe
Jumlah (%) Jumlah (%)
XTITL1 36 75 20 55,6% 16 44,4%
XTITL?2 36 75 15 41,7% 21 58,3%
XTITL3 36 75 10 27,8% 26 72,2%

Sumber : Guru Mata Pelajaran

Rendahnya penguasaan siswa terhadap  suatu materi pembelajaran
khususnya pada Mata Pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran perlu
adanya perbaikan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif, mudah dipahami, dan melibatkan keaktifan siswa.
Keaktifan siswa tersebut, akan bermuara pada peningkatan hasil belajar
siswa. Melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan. Penerapan model pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran,
dimana siswa dihadapkan pada masalah yang ditemukan siswa dalam
kehidupan, kemudian siswa dituntut untuk melakukan penyelesaiannya.
Masalah yang berhubungan dengan lingkungan siswa adalah masalah

mengenai pengukuran arus listrik pada beban resistansi, indukansi dan



kapasitansi yang terhubung dengan sumber arus bolak balik. Masalah yang
diberikan diantaranya bagaimana mencari atau megukur arus pada beban
tersebut. Apakah langsung diukur atau dengan memakai rumus yang telah
ditentukan. Masalah tersebut adalah masalah sederhana yang ditemukan

dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasan suatu materi pelajaran yang berkaitan tentang masalah-
masalah lingkungan adalah suatu hal yang menarik dibahas dalam proses
pembelajaran. Konsep pembelajaran yang dirancang dapat menimbulkan
keterkaitan siswa untuk menemukan jawaban. Masing-masing siswa
dilibatkan untuk menemukan jawaban dari masalah yang diberikan. Keaktifan
siswa untuk aktif dalam pembelajarannya untuk menemukan jawaban dari
masalah yang diberikan. Kemudian siswa dituntut untuk menyiapkan jawaban

dalam bentuk laporan dan mempersentasikan di depan kelas.

Aktifitas pembelajaran PBM dari yang digambarkan, memungkinkan
siswa memahami konsep, bukan sekedar menghafal konsep.Trianto (2009:
19) menyatakan bahwa “Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara
stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan™. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa masalah,
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif,
sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta
dicari pemecahannya dengan baik. Masalah yang diangkat dalam

pembelajaran menarik minat serta rasa ingin tahu siswa yang tinggi untuk



menemukan jawabannya.Jawaban dari masalah yang diberikan, akan
dirasakan siswa bermanfaat untuk dirinya. Lebih lanjut, siswa akan mampu
untuk menarik kesimpulan sendiri dari proses pembelajaran  yang
dilaksanakan berdasarkan pemahamannya. Pemahaman siswa mengenai

materi pelajaran akan meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukan diatas, maka perlu
dilakukan penelitian yang berhubungan dengan Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Diklat Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X TITL SMKN 1

Pariaman.

Identifikasi Masalah

Model pembelajaran yang kurang menarik dapat membuat pelajaran
yang diikuti siswa kurang efektif, sehingga terdapat beberapa masalah
sebagai berikut :

1. Guru dalam mengajar mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran
masih menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga membuat
siswa cenderung bersikap pasif, enggan bertanya, takut salah atau malu
untuk bertanya dan siswa jarang berdiskusi dengan temannya.

2. Siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa berusaha untuk
memahaminya, sehingga ketika guru menanyakan kembali mengenai
konsep yang sedang dibicarakan, siswa tidak bisa menjawabnya dengan

benar.



3. Pengetahuan dan pemahaman siswa hanya sebatas pada apa yang
disampaikan oleh guru, sehingga siswa tidak mampu berfikir kritis dan
tidak mampu mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah.

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran
(MHP) rendah dan dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka permasalahan dibatasi pada Pengaruh Penerapan Model

Problem Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada

Mata Diklat Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X TITL SMKN 1

Pariaman. Dengan Kompetensi Dasar (KD.3) yaitu Menganalisis Hasil

Pengukuran Besaran-Besaran Listrik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
yang telah diuraikan sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Adakah pengaruh secara signifikan penerapan model Problem

Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata diklat

menggunakan hasil pengukuran kelasX TITL di SMK N 1 Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model Problem

Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata diklat

mengggunakan hasil pengukuran kelas X TITL di SMK N 1 Pariaman.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Dapat mendukung proses belajar siswa, sehingga aktifitas belajar
meningkat.

2. Dapat digunakan sebagai model pembelajaran oleh guru mata pelajaran
dan dapat mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran yang
dihadapi dikelas.

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah sebagai model
pembelajaran yang akan diterapkan disekolah.

4. Bagi penulis sendiri agar menjadi salah satu acuan dan pengembangan

untuk penelitian dimasa yang akan datang.



